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SUMMARY 

ANNISA WARDHANI. Growth and Development of Spodoptera frugiperda 

(Lepidoptera: Noctuidae) Fed on Wild Plant-Based Artificial Diet (Supervised by 

SITI HERLINDA). 

 Fall Armyworm (FAW) or Spodoptera frugiperda (Lepidoptera: 

Noctuidae) is an invasive pest originating from America and spreading rapidly to 

all around the world, including Indonesia. The host plant range of this pest is very 

widely with more than 300 crop species. The damage produced by this pest 

greatly affects on maize production. It is retrieved that the resulting damage 

caused by this pest can reach 100% if not controlled immediately. For this reason, 

it is necessary to know how to effectively control this pest through laboratory 

research. However, the constraints encountered is the difficulty of obtaining this 

pest and the limited number of test insects in large quantities and in a 

homogeneous condition, thus hampering research. To overcome these problems, 

mass breeding can be carried out with artificial diets from wild plants that are 

cheap, easy, and not affected by the season. Therefore, the purpose of this study 

was to determine the effect on the growth and development of Spodopetera 

frugiperda given artificial diet made from wild plants-based and which type of 

wild-plant based is the most effective on the growth and development of 

Spodopetera frugiperda. 

 This observation uses the completely randomized design (CRD) method 

with 4 treatments and one control with three replications. The host plants used as 

the basic ingredients of artificial diets include annual spinach (Amaranthus 

hybridus L.), setaria grass (Setaria sphacelata), panicum grass (Panicum 

maximum Jacq.), grinting grass (Cynodon dactylon), and maize (Zea mays L.). 

This research observed from the first instar larvae to the imago phase and egg 

production. The feeding aplication was carried out during the larval phase and 

replaced every three days. Observed variables included body weight and feces 

weight of larvae, length of the last instar larvae, length and weight of pupae, 

percentage of larvae to pupae and pupae to imago, wing span and body length of 

imago, sex ratio, fertility, fecundity, and longevity of each phase. 

 The results of this study are Spodoptera frugiperda given by wild plant-

base artificial diet and maize can complete its life cycle with different 

characteristics. The quickest development time was found in the maize leaf 

treatment and followed by grinting grass while the slowest development time was 

found in the panicum grass treatment. In the larval phase of the second instar to 

the fourth instar, artificial feed from corn showed the best results. When it entered 

the fifth instar until it became an adult, the best results were obtained artificial diet 

made from grinting grass. No larvae died during the observation. However, there 

were abnormal pupae during the pupal stage. The highest percentage of abnormal 

pupae and the lowest percentage of adult appearance were found in the panicum 

grass treatment. 



 
 

 The conclusion of this study the highest percentage of normal pupae was 

produced from artificial diet made from grinting grass (Cynodon dactylon) and 

maize (Zea mays L.) as well as the parameters for the number of eggs laid 

followed by artificial diet treatment from setaria grass (Setaria sphacelata) but 

were not significantly different. Panicum grass showed the worst results compared 

to all treatments. 
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RINGKASAN 

ANNISA WARDHANI. Pertumbuhan dan Perkembangan Spodoptera frugiperda 

(Lepidoptera: Noctuidae) yang Diberikan Pakan Buatan Berbahan Dasar 

Tumbuhan Liar (Dibimbing oleh SITI HERLINDA). 

 Ulat grayak atau Spodoptera frugiperda (Lepidoptera: Noctuidae) 

merupakan hama invasif yang berasal dari benua Amerika dan menyebar dengan 

cepat ke seluruh belahan dunia, termasuk Indonesia. Kisaran tanaman inang hama 

ini sangat luas hingga lebih dari 300 spesies tanaman. Kerusakan yang dihasilkan 

sangat berpengaruh terhadap produksi tanaman jagung. Tercatat bahwa kerusakan 

yang dihasilkan dapat mencapai 100% jika tidak segera dikendalikan. Untuk itu 

perlu diketahui cara pengendalian yang efektif untuk mengatasi hama ini melalui 

penelitian di laboratorium. Namun, kendala yang dihadapi adalah sulitnya 

mendapatkan hama ini serta terbatasnya serangga uji dalam jumlah banyak dan 

dalam keadaan homogen sehingga menghambat penelitian. Untuk mengatasi 

masalah tersebut dapat dilakukan pembiakan masal dengan artificial diet dari 

tumbuhan liar yang murah, mudah, dan tidak terpegaruh oleh musim. Oleh karena 

itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan Spodopetera frugiperda yang diberikan pakan 

buatan berbahan dasar tumbuhan liar serta pakan buatan mana yang paling efektif 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan Spodopetera frugiperda. 

 Pengamatan ini mengguanakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 4 perlakuan dan satu kontrol yang diulang sebanyak tiga kali. Tumbuhan 

inang yang digunakan menjadi bahan dasar pakan buatan, diantaranya bayam 

tahun (Amaranthus hybridus L.), rumput setaria (Setaria sphacelata), rumput 

panicum (Panicum maximum Jacq.), rumput grinting (Cynodon dactylon), dan 

jagung (Zea mays L.). Pengamatan dilakukan dari larva instar satu hingga fase 

imago dan menghasilkan telur. Pemberian pakan dilakukan selama fase larva dan 

diganti tiga hari sekali. Peubah yang diamati diantaranya berat badan dan kotoran 

larva, panjang larva instar akhir, panjang dan berat pupa, persentase larva menjadi 

pupa dan pupa menjadi imago, rentang sayap dan panjang tubuh imago, rasio jenis 

kelamin, jumlah telur yang dihasilkan dan jumlah telur yang menetas, serta lama 

perkembangan setiap fase. 

 Hasil dari penelitian ini adalah Spodoptera frugiperda yang diberikan 

pakan buatan dari tumbuhan liar dan jagung dapat menyelesaikan siklus hidupnya 

dan karakteristik yang berbeda-berda. Waktu perkembangan tercepat terdapat 

pada perlakuan daun jagung dan diikuti oleh rumput grinting sedangkan waktu 

perkembangan yang paling lama terdapat pada perlakuan rumput panicum. Pada 

fase larva instar kedua hingga instar keempat pakan buatan dari jagung 

menunjukkan hasil terbaik. Ketika memasuki instar kelima hingga menjadi imago, 

hasil terbaik diperoleh dari pakan buatan berbahan dasar rumput grinting. Tidak 

ada larva yang mati selama pengamatan. Namun, saat berubah fase menjadi pupa 



 
 

terdapat pupa abnormal. Persentase pupa abnormal tertinggi dan persentase 

kemunculan iamgo terendah terdapat pada perlakuan rumput panicum. 

 Kesimpulan penelitian ini yakni persentase pupa normal tertinggi 

dihasilkan dari pakan buatan berbahan dasar rumput grinting (Cynodon dactylon) 

dan jagung (Zea mays L.) begitu juga dengan parameter jumlah telur yang 

diletakkan diikuti dengan perlakuan pakan buatan dari rumput setaria (Setaria 

sphacelata) namun tidak berbeda nyata. Rumput panicum menunjukkan hasil 

yang paling buruk dibandingkan dengan semua perlakuan. 

 

Kata Kunci: Pakan Buatan, Spodoptera frugiperda, Tumbuhan Liar. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Fall Armyworm atau yang dikenal sebagai ulat grayak (Spodoptera 

frugiperda J.E. Smith) merupakan serangga dari Ordo Lepidoptera yang berperan 

sebagai hama pertanian (Kenis et al., 2022). Serangga ini termasuk hama polifag 

yang menyerang hampir semua jenis tanaman (Haftay, 2020). Lebih dari 80 jenis 

tanaman yang dapat menjadi inangnya sehingga keterbatasan inang bukan 

menjadi faktor pembatas bagi hama ini untuk berkembang dan bermigrasi 

(Nagoshi et al., 2017). Pada umumnya hama ini sering ditemukan di tanaman 

jagung. Namun, dapat juga ditemukan di tanaman graminae lainnya seperti 

gandum, sorgum, dan tebu (Srikanth et al, 2019). Di Indonesia, hama ini pertama 

kali ditemukan pada tahun 2019 tepatnya di Pulau Sumatera dan menyebar 

dengan cepat hingga ke seluruh Indonesia. Tingkat kehilangan hasil produksi 

jagung yang disebabkan oleh hama ini dapat mencapai 34-38% pada awal tahap 

serangan dan kehilangan hasil hingga 100% apabila tidak segera ditangani (Nelly 

et al., 2021). Di Sumatera Barat persentase serangan berkisar 88% dan dengan 

kepadatan populasi sebesar 0,24 individu (Syafria et al., 2023).  

 Terdapat dua strain S. frugiperda (Lepidoptera: Noctuidae) yakni strain C 

(corn strain) dan strain R (rice strain) (Ge et al., 2022). Umumnya Spodoptera 

frugiperda yang sering kita temukan adalah strain C dengan jagung sebagai inang 

utamanya karena bagian tanamannya yang lunak (Day et al., 2017). Spodoptera 

frugiperda strain R biasanya memakan jenis rerumputan. Secara umum, kode 

genetik dan fisiologi antara kedua strain berbeda namun secara morfologi tidak 

ada perbedaan antara keduanya (Zhang et al., 2020). Di Indonesia Spodoptera 

frugiperda belum diketahui pasti jenis strain apa. Namun, hasil penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa daun bayam, caisin, kangkung, dan berbagai 

rerumputan dapat menjadi inang alternatif S. frugiperda (Suroto et al., 2021). 

Kisaran inang yang luas membuat hama ini sulit untuk dikendalikan. Studi 

mengenai hama ini masih terbatas
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sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut. Namun, kendala yang sering 

ditemukan adalah terbatasnya serangga uji dalam jumlah banyak dan homogen 

(Wang et al., 2021). Agar stok terpenuhi diperlukan pemeliharaan secara massal 

menggunakan pakan buatan atau articial diet. 

 Di Indonesia, informasi seputar pakan buatan masih minim ditemukan 

terutama pakan buatan untuk S. frugiperda. Penggunaan artificial diet untuk 

membiakkan serangga dapat membuat serangga tumbuh teratur dan konsisten 

karena kebutuhan nutrisinya terpenuhi (Gou et al., 2020). Hasil  penelitian  

sebelumnya menunjukkan  bahwa  pemeliharaan Spodoptera litura dengan  

menggunakan pakan buatan di laboratorium dapat  mempertahankan  keberhasilan  

hidup  sampai  74,8%  dan  keberhasilan  telur  menetas  menjadi  larva  pada 

generasi   berikutnya    sebesar 81,8% (Taufika et al., 2022). Penggunaan pakan 

buatan untuk memelihara serangga dapat meningkatkan pengetahuan tentang 

biologi, perilaku, dan kebutuhan nutrisi serangga, dan informasi tersebut sangat 

penting untuk pengembangan program pengelolaan hama terpadu (PHT) yang 

efektif (Pinto et al., 2019). Kebaruan dari penelitian ini adalah bahan dasar yang 

digunakan berasal dari tumbuhan liar yang mudah ditemukan, ekonomis namun 

tetap mengoptimalkan kandungan gizi yang ada. Penelitian ini diperlukan agar 

pemberian pakan buatan dapat menghemat pengeluaran karena tumbuhan liar 

yang digunakan mudah ditemukan. Tumbuhan inang yang digunakan sebagai 

bahan dasar adalah rumput setaria (Setaria spachelata.), bayam liar (Amaranthus 

hybridus L.), rumput benggala (Panicum maximum Jacq.), rumput grinting 

(Cynodon dactylon.), dan jagung (Zea mays L.).  

  

1.2.  Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. bagaimana pengaruh pemberian lima macam bahan dasar pakan buatan 

dari tumbuhan liar terhadap pertumbuhan dan perkembangan S. 

frugiperda? 

2. pakan buatan dari bahan dasar tumbuhan apa yang dinilai paling efektif 

untuk pertumbuhan dan perkembangan S. frugiperda? 
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1.3.  Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. untuk menganalisis pengaruh lima macam bahan dasar pakan buatan dari 

tumbuhan liar terhadap pertumbuhan dan perkembangan Spodoptera 

frugiperda  

2. untuk menentukan bahan dasar pakan buatan mana yang paling efektif 

untuk pertumbuhan dan perkembangan S. frugiperda  

 

1.4.  Hipotesis 

 Adapun hipotesis yang diajukan untuk penelitian ini adalah : 

1. pakan buatan dari tumbuhan liar berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan S. frugiperda  

2. pahan dasar pakan buatan yang paling efektif adalah pakan buatan yang 

berbahan dasar jagung 

 

1.5.  Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta pengetahuan 

mengenai pakan buatan yang berbahan dasar tumbuhan liar terhadap pertumbuhan 

dan perkembangan S. frugiperda  
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